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Isu tentang perubahan identitas etnis Tionghoa pasca Orde Baru sangat penting dikaji untuk melihat

bagai mana perubahan batasan etnis serta upaya membangun relasi dengan etnis lain. Dalam tulisan ini,
penulis membahas bagai mana upaya warga etnis Tionghoa Cirebon merekonstruksi identitas kulturalnya
untuk mempertegas kembali batasan etnisnya. Proses rekonstruksi identitas etnis kultural etnis Tionghoa
dibentuk dari praktik ziarah makam Ong Tien. Memori kolektif pengalaman sosial diskriminasi Orde Baru
mendorong warga etnis Tionghoa Cirebon untuk mengatur ulang relasinya dengan warga lokal. Pada studi
ini, citraOng Tien dibentuk sebagai simbol kultural dan simbol sgjarah untuk membangun relasi yang lebih
harmoni dengan etnis lain. Merujuk pada kajian sebelumnya yang membahas implikasi kebijakan Orde
Baru, penelitian ini aspek lain bagaimana etnis Tionghoa Cirebon menegaskan kembali posisinyadi ruang
sosia. Melalui metode kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa praktik ziarah makam Ong Tien
mengalami perubahan dari sebelum dan pasca Orde Baru. Agar batasan identitas etnis Tionghoa tetap
bertahan, aktor perubahan di kalangan etnis Tionghoa Cirebon melakukan pemeliharaan identitas dengan
cara melembagakan praktik ziarah makam Ong Tien sebagai perayaan budaya tahunan. Strategi
dimaksudkan agar pesan-pesan makna simbolik Ong Tien tersampaikan kepada masyarakat luas.

...... The issue of changing Chinese ethnic identity in Post-New Order is one of the most important to see
how ethnic boundaries change and how to build relationships with other ethnicities. In this paper, the author
discusses how the efforts of the Cirebon Chinese ethnic community to reconstruct its cultural identity to
reaffirm their ethnic boundaries. The process of reconstructing ethnic Chinese cultural identity shaped from
the practice of Ong Tien's grave pilgrimage. The collective memory of the New Order's social experiences
of discrimination encouraged Cirebon Chinese citizens to reorganize their relations with local residents. In
this study, Ong Tien'simage shaped as a cultural symbol and a historical symbol to build more harmonious
relations with other ethnicities. Referring to the previous study that discussed the implications of the New
Order policy, thisresearch is another aspect of how Cirebon Chinese people reaffirm their position in the
socia space. Through qualitative methods, this study found that the pilgrimage practice of Ong Tien's grave
had changed from before and after the New Order. In order to maintain the boundaries of Chinese ethnic
identity, change actors among the Cirebon Chinese ethnic group have maintained their identity by
institutionalizing the practice of the Ong Tien tomb pilgrimage as an annual cultural celebration. The
strategy intended to convey Ong Tien's messages of symbolic meaning to the wider community.
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